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Abstrak

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, metode konvensional dalam penyampaian informasi pariwisata
mulai ditinggalkan. Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu, sebagai pusat keagamaan dan wisata, membutuhkan
inovasi untuk promosi yang lebih modern, Permasalahan utama yang dihadapi oleh Islamic Centre Kabupaten
Rokan Hulu dalam promosi adalah ketergantungan pada metode konvensional yang kurang efektif dan tidak
mampu menarik perhatian wisatawan secara luas. Informasi tentang Islamic Centre sering kali terbatas pada
media cetak atau penyampaian langsung, yang mengakibatkan rendahnya jangkauan dan daya tarik promosi
wisata religi di daerah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi Virtual Tour
berbasis web yang dapat memberikan pengalaman interaktif dan menarik bagi pengguna, serta memperluas
jangkauan promosi Islamic Centre. Aplikasi ini dirancang untuk menyajikan informasi secara modern, interaktif,
dan mudah diakses, sehingga dapat meningkatkan minat wisatawan dalam mengunjungi destinasi tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan
waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pengujian dilakukan melalui black-box testing dan usability testing menggunakan System
Usability Scale (SUS). Hasil dari pengembangan aplikasi menunjukkan skor SUS rata-rata sebesar 83,4, yang
dikategorikan sebagai "Excellent". Skor ini mencerminkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi, terutama
dalam hal kemudahan penggunaan dan pengalaman interaktif yang diberikan oleh aplikasi. Pengujian black-box
juga menunjukkan bahwa semua fitur aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan.

Kata kunci: aplikasi, islamic centre, Virtual Tour, web

Development of a Web-Based Virtual Tour Application of Rokan Hulu Regency Islamic
Centre

Abstract

With the rapid development of technology, conventional methods in delivering tourism information are starting
to be abandoned. The Islamic Center of Rokan Hulu Regency, as a religious and tourism center, requires
innovation for more modern promotion. The main problem faced by the Islamic Center of Rokan Hulu Regency
in promotion is the dependence on conventional methods that are less effective and unable to attract the
attention of tourists widely. Information about the Islamic Center is often limited to print media or direct
delivery, which results in low reach and appeal of religious tourism promotion in the area. The purpose of this
study is to develop a web-based Virtual Tour application that can provide an interactive and interesting
experience for users, as well as expand the reach of the Islamic Center's promotion. This application is designed
to present information in a modern, interactive, and easily accessible manner, so that it can increase tourist
interest in visiting the destination. The method used in this study is the System Development Life Cycle (SDLC)
with a waterfall approach, which includes the stages of needs analysis, system design, implementation, testing,
and maintenance. Testing is carried out through black-box testing and usability testing using the System
Usability Scale (SUS). The results of the application development show an average SUS score of 83.4, which is
categorized as "Very Good". This score reflects a high level of user satisfaction, especially in terms of ease of
use and the interactive experience provided by the application. Black-box testing also shows that all application
features work well and are in accordance with the desired specifications.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai inovasi telah diciptakan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan di berbagai bidang, terutama dalam sektor informasi, pendidikan, dan komunikasi.
Perkembangan ini membawa dampak positif yang signifikan bagi pengguna. Meskipun demikian, dalam
penyampaian informasi, terutama untuk pengenalan objek wisata, masih banyak yang mengandalkan metode
konvensional yang kurang memanfaatkan teknologi modern. Salah satu solusi untuk memperkenalkan objek
wisata secara lebih interaktif dan informatif adalah dengan memanfaatkan teknologi Virtual Tour (Maulana,
dkk., 2020).

Teknologi Virtual Tour, sering disebut sebagai tur panorama, adalah simulasi lokasi dunia nyata
menggunakan koleksi foto 360°, gambar panorama, dan terkadang model atau video tiga dimensi. Teknologi ini
semakin banyak digunakan dalam pariwisata untuk memberikan pengalaman tujuan yang mendalam,
memungkinkan pengunjung potensial untuk menjelajahi situs secara virtual sebelum berkunjung secara
langsung. Virtual Tour dibuat menggunakan kamera dan perangkat lunak khusus, dan mereka dapat ditingkatkan
dengan informasi multimedia untuk memperkaya pengalaman pengguna. Di bawah ini adalah aspek kunci dari
teknologi Virtual Tour seperti yang dibahas dalam makalah yang disediakan [1]

Virtual Tour telah muncul sebagai alat yang ampuh dalam mempromosikan lokasi yang sulit diakses,
terutama di sektor pariwisata. Dengan memanfaatkan realitas virtual (VR) dan media interaktif, tur ini
menawarkan pengalaman mendalam yang dapat menarik dan melibatkan pengunjung potensial. Penerapan
Virtual Tour tidak terbatas pada pariwisata tetapi meluas ke lembaga pendidikan dan situs warisan budaya,
menyediakan platform serbaguna untuk promosi dan keterlibatan. Di bawah ini adalah wawasan utama tentang
aplikasi dan manfaat Virtual Tour [2].

Islamic Center sebagai salah satu icon di kabupaten Rokan Hulu sebagai Pusat Islam di Rokan Hulu,
khususnya Masjid Pusat Islam Madani, memainkan peran penting dalam lanskap keagamaan dan budaya wilayah
tersebut. Ini berfungsi sebagai pusat kegiatan keagamaan dan keterlibatan masyarakat, memanfaatkan teknologi
modern untuk meningkatkan jangkauan dan dampaknya. Pengelolaan media dakwah masjid, termasuk radio dan
televisi, telah secara positif mempengaruhi pemahaman dan praktik keagamaan masyarakat setempat,
mendorong kepatuhan terhadap ajaran Islam [3]. Pusat ini juga merupakan titik fokus untuk pariwisata
keagamaan, menarik pengunjung dan berkontribusi pada ekonomi lokal [4].

Namun, promosi Islamic Centre masih dilakukan melalui metode konvensional seperti brosur, spanduk,
atau iklan lokal. Tantangan dari metode promosi tradisional ini mencakup keterbatasan jangkauan, kurangnya
daya tarik visual, dan ketergantungan pada promosi fisik di lokasi. Hal ini menyulitkan promosi bagi pengunjung
yang berada jauh dari lokasi atau tidak memiliki akses langsung ke informasi.

Untuk itu, dibutuhkan sebuah inovasi yang dapat menyajikan informasi secara lebih modern, interaktif, dan
menarik. Salah satu solusinya adalah dengan mengembangkan aplikasi Virtual Tour berbasis web, yang dapat
memberikan pengalaman interaktif kepada pengguna untuk menjelajahi dan mengenal lebih jauh tentang Islamic
Centre Kabupaten Rokan Hulu. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat mengakses informasi secara lebih mudah
dan nyaman, tanpa terbatas oleh jarak dan waktu.

Penyediaan informasi yang lebih lengkap dan menarik melalui teknologi Virtual Tour ini diharapkan dapat
meningkatkan minat masyarakat dan wisatawan untuk mengunjungi Islamic Centre, serta memperkenalkan
potensi wisata religi di Kabupaten Rokan Hulu ke khalayak yang lebih luas. Dengan adanya aplikasi Virtual
Tour ini, diharapkan dapat mendukung promosi pariwisata daerah dan memberikan kontribusi terhadap
perkembangan sektor pariwisata yang lebih modern dan berbasis teknologi.

Setidaknya lima investigasi sebelumnya telah dianalisis dan disandingkan untuk memberikan dasar bagi
pembuatan dan peningkatan aplikasi Virtual Tour ini, yang pertama [5], Aplikasi untuk Situ Bagendit ini telah
berhasil disusun, menggabungkan komponen interaktif seperti galeri, video, konten informasi, integrasi
WhatsApp, dan Google Maps, yang secara kolektif menambah aksesibilitas informasi bagi pengunjung., video,
informasi, whatsapp, dan google maps, yang meningkatkan aksesibilitas informasi bagi wisatawan. Selanjutnya
[6] Aplikasi tur virtual ini telah dikembangkan dan diterapkan secara efektif, menawarkan fungsionalitas
termasuk panorama 360 derajat, informasi pendengaran, informasi tekstual, dan pemandu wisata intuitif, yang
memfasilitasi promosi digital interaktif Asriloka Wonosalam. Selanjutnya [7] aplikasi Virtual Tour yang
dibangun berfungsi sebagai pusat informasi yang luas untuk atraksi di Moonlit Valley, menggabungkan
komponen multimedia termasuk citra 360 derajat, elemen pendengaran, dan konten tertulis. Fungsi ini
memungkinkan administrator atraksi untuk menyegarkan informasi secara instan, sehingga meningkatkan
pemasaran dan aksesibilitas situs wisata ke demografis yang lebih luas. Penelitian [8] berdasarkan hasil
pengujian blackbox, Semua fungsi dalam aplikasi mampu beroperasi secara efisien pada perangkat seluler yang
menggunakan sistem operasi Android. Spesifikasi yang diperlukan untuk perangkat seluler untuk memastikan
kinerja aplikasi yang optimal mencakup minimal 1 GB RAM, kehadiran sensor giroskop, versi Android Kit Kat
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4.4, dan ukuran tampilan setidaknya 4,5 inci. Temuan dari uji coba pengguna menunjukkan bahwa aplikasi
berhasil secara efektif membiasakan pengguna dengan Masjid Caringin Banten, penelitian [9] metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip penelitian dan pengembangan; strategi ini
diterapkan untuk menghasilkan produk aplikasi “vitoharoh”, yang telah menjalani evaluasi kelayakan
menyeluruh melalui uji validasi ahli dan uji coba terbatas yang melibatkan umpan balik peserta. Hasil dari
validasi ahli menghasilkan skor presentasi kelayakan 93,3%, sedangkan hasil dari uji coba terbatas menghasilkan
skor presentasi 94,5%, menunjukkan bahwa aplikasi telah mencapai tingkat kualitas yang membuatnya sesuai
untuk penggunaan praktis.

Dari permasalahan diatas penelitian dan pengembangan aplikasi Virtual Tour Islamic Centre Kabupaten
Rokan Hulu berbasis web dengan metode System Development Life Cycle dengan proses pendekatan metode
waterfall yang menerapkan Virtual Tour ini sangat relevan untuk dilakukan, guna memberikan solusi terhadap
tantangan dalam penyampaian informasi yang lebih efisien dan menarik bagi para pengunjung dan wisatawan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Virtual Tour berbasis web yang dapat
mempromosikan Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu secara interaktif, modern, dan informatif. Aplikasi ini
diharapkan dapat meningkatkan jangkauan informasi, memudahkan wisatawan untuk mengenal Islamic Centre,
dan menarik minat masyarakat yang lebih luas untuk berkunjung.

Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah, Menyediakan platform berbasis web yang menawarkan Virtual
Tour interaktif dari Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu, Meningkatkan keterlibatan pengguna dengan
informasi yang lebih mudah diakses, lengkap, dan menarik serta Mendukung upaya promosi pariwisata religi
berbasis teknologi yang efektif di Kabupaten Rokan Hulu.

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap promosi pariwisata religi di
Kabupaten Rokan Hulu. Aplikasi Virtual Tour ini tidak hanya membantu menarik lebih banyak wisatawan,
tetapi juga meningkatkan pemahaman masyarakat akan potensi budaya dan keagamaan Islamic Centre. Dengan
teknologi Virtual Tour, Islamic Centre dapat menjangkau lebih banyak pengunjung dari berbagai lokasi, baik
domestik maupun internasional, sehingga mendukung perkembangan sektor pariwisata yang lebih modern dan
berbasis teknologi.

2. METODE PENELITIAN

Pengembangan pada Aplikasi ini menggunakan metode SDLC dengan pendekatan metode waterfall , yang
mana merupakan sebuah model pada SDLC yang bekerja secara linier serta berurutan dari tahap satu ke tahap
berikutnya [10]. Berikut gambara Diagram SLDC.

Software / System
Development
Life Cycle

Gambar 1. Diagram SDLC

Selanjutnya yaitu Proses dari tahapan metode waterfall yang mana proses metode waterfall ini bisa dilihat
pada Gambar 2.

2.1. Analisa Kebutuhan

Fase ini merupakan tahap pertama pada siklus hidup pengembangan aplikasi perangkat lunak, berfungsi
untuk memastikan semua informasi yang diperlukan, spesifikasi sistem, dan model, yang mencakup persyaratan
non-fungsional dan fungsional [11].

Persyaratan Fungsional mengharuskan pelaksanaan pengumpulan data melalui metode observasional di
pusat Islam yang terletak di Kabupaten Rokan Hulu, yang mencakup dokumentasi visual berbasis lokasi dan
wawancara langsung dengan administrator masjid dari pusat Islam tersebut yang mana wawancara di lakukan
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dengan tanya jawab terhadap administrator detail detail lokasi dan informasi yang akan di tampilkan pada
halaman Virtual Tour sebagai informasi yang lengkap nantinya untuk di sematkan pada aplikasi.

Persyaratan Non-Fungsional mencakup komponen perangkat lunak dan juga perangkat keras penting yang
digunan terhadap proses dari pengembangan sistem. Komponen perangkat keras terdiri dari kamera 360 derajat ,
laptop, sedangkan perangkat lunak terdiri dari Visual Studio Code, 3Dvista.

Analisa Kebutuhan j
Desain Sistem j
Implementasi j

Pengujian —+

Pemeliharaan

Gambar 2. Tahapan metode Waterfall

2.2. Desain Sistem

Fase desain sistem memerlukan perumusan aplikasi yang perlu dikembangkan, meliputi spesifikasi untuk
output, input, arsitektur file, program perangkat lunak, prosedur operasional, serta komponen perangkat lunak
dan perangkat keras yang diperlukan yang penting untuk dukungan sistem. [12] menjadi representasi yang sangat
mudah untuk dipahami oleh pengguna. Selanjutnya, untuk memfasilitasi pemanfaatan diagram kasus
penggunaan seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.

Aplikasi Aplikasi Virtual Tour Islamic Centre Kabupaten
Rokan Hulu

Tur Video
360
Tentang

Kami
Kritik dan
Saran

USER

Gambar 3. use case diagram

Use case dari diagram di Gambar 2. Memberikan penjelasan tentang User bisa melakukan interaksi dengan
5 use case sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh User.

2.3. Implemetasi

Fase selanjutnya dari model Waterfall dicirikan sebagai tahap implementasi. Fase ini dimulai dengan
pengembangan antarmuka pengguna untuk aplikasi web tur virtual. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
proses ini adalah PHP, dan pengkodean dijalankan menggunakan aplikasi Visual Studio Code. [13], Selanjutnya,
pengembangan antarmuka pengguna untuk Virtual Tour menggunakan aplikasi 3D Vista akan memuncak dalam
produk yang mengintegrasikan pemrograman yang sebelumnya dibuat melalui Visual Studio Code. Virtual Tour
melambangkan kemajuan prospektif dalam teknologi informasi, meniru lingkungan yang mensimulasikan
kehadiran fisik di alam nyata dan konseptual, sehingga memungkinkan interaksi pengguna dalam domain virtual,
sementara juga menggabungkan teknologi seperti akselerometer dan giroskop. [14].
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2.4. Pengujian

Pengujian aplikasi sangat penting dalam memastikan bahwa sebuah sistem ataupun aplikasi yang
dikembangkan berfungsi sesuai spesifikasi yang diinginkan. Evaluasi dari aplikasi ini meliputu penggunaan
metodologi dari pengujian Black Box dan pengujian Usability Testing.

Pengujian Black Box adalah penilaian yang dilakukan dengan hanya mengamati hasil eksekusi
menggunakan data uji dan memverifikasi aspek operasional perangkat lunak. Dengan demikian, ini sebanding
dengan kotak hitam yang hanya dapat dilihat melalui karakteristik eksternalnya, tanpa wawasan tentang
mekanisme yang mendasari yang terbungkus dalam eksteriornya yang buram; ini memerlukan evaluasi hanya
berdasarkan fitur dangkal (antarmuka) dan kemampuan operasionalnya, tanpa pemahaman tentang proses rumit
yang terlibat (hanya memahami input dan output) [15].

Usability Testing Instrumen yang digunakan dalam hal ini adalah System Usability Scale (SUS), yang
dijalankan melalui kuesioner yang dirancang untuk menilai utilitas yang dirasakan dari sistem komputer dari
sudut pandang subjektif. Evaluasi kegunaan dilakukan untuk mengukur berbagai dimensi kegunaan, khususnya:
kepuasan pengguna, efisiensi, efektivitas, [16].

2.5. Pemeliharaan

Setelah peluncuran, aplikasi akan tunduk pada pengawasan dan modifikasi berkelanjutan sejalan dengan
umpan balik pengguna dan kemajuan teknologi. Modifikasi dapat mencakup penggabungan fitur baru, perbaikan
cacat, atau peningkatan kualitas media visual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Halaman Utama

Halaman utama ini merupakan halaman yang saat pertama kali dilihat ketika kita mengunjungi aplikasi
Virtual Tour Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu yang mana halaman ini menampilkan halaman awal dengan
beberapa menu yang bisa di akses oleh user. Adapun fitur dari aplikasi Virtual Tour ini adalah tour virtual yang
aman user bisa melakukan tour dengan mengarahkan dan mengikuti kursor, atau bisa juga dengan melakukan
tour virtual dengan melihat tour dengan tour video 360 dimana tour video 360 ini akan menampilkan tour berupa
video yang nantinya video itu akan bisa kita arahkan ke kiri dan ke kanan serta merubah posisi arah video yang
berjalan berputar arah sebanyak 360 derajat.

Pada aplikasi ini juga memiliki fitur dua bahasa yaitu bahasa indonesia dan bahasa inggris yang bisa di
rubah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengguna agar mempermudah pengungjung lokal dan pengunjung
internasional dalam melihat web Virtual Tour Islamic Centre.

€ 3 G (O locahosthinush jung Q% *»B@D LO:

TUR VIRTUAL

Virtual Tour
Islamic Centre Kabupaten

Rokan Hulu

Masjid Agung Madani

Gambar 4. Halaman Utama Aplikasi Virtual Tour

3.2. Halaman Virtual Tour

Halaman Virtual Tour ini akan menampilkan halaman yang berisikan tampilan awal sebelum melakukan
Virtual Tour dengan menekan tombol play.
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360° Virtual Tour

Gambar 5. Halaman Virtual Tour

3.3. Halaman Tentang Kami

Halaman tentang kami ini akan menampilkan halaman yang berisikan informasi tentang aplikasi dan
informasi seputar Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu.

€ 3 C O] locaosiuacupenginjing a% +@BE@D L0

88 weniupss ()Geud MGmsl @ vwuiwe Q vaps @ News B Tosine @ OffcaiSoectSobd. @ mi | cec @ WeosteSemngs|R. @ vewscurcehips//. @ wieaksiMansad.  » | [ AMBookmars

TUR VIRTUAL beord TVt TwVidod0  TeeongKomi ek 6 Soron ﬂ

TENTANG KAM

Gambar 6. Halaman Tentang Kami

3.4. Halaman Kritik dan Saran

Halaman kritik dan saran ini akan menampilkan halaman yang berisikan tentang kritik dan saran dengan
memberikan kritik serta saran yang mana hasilnya akan dikirim ke admiin sebagai masukkan dari pengunjung.

€ > C (O lomhostH an * BB D L@
B wWHMes Qort M Wulbe Q Magn (@ News By Tanduw Q) Offcu Saw offckt. @ man ¢ doc (@ WebsneSemiogs |1 @ viewsousempesy.. @ Wwks Miniad.. | (3 ABBocksart
TUR VIRTUAL e Tl Tuvisodso g emesonn (B
L]
v/

- Kirim Artikel Terbaik Kamu Disinit
Enaiklopedia Kearitan (okal Rokan Nuki??

Gambar 7. Halaman Tentang Kami

3.5. Halaman Awal Virtual Tour

Halaman awal Virtual Tour disini akan mencampilkan awal saat kita akan melakukan tour secara virtual
dengan effect yang sangat menarik.
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Gambar 8. Halaman Awal Virtual Tour

3.6. Halaman Virtual Tour

Halaman Virtual Tour disini akan menampilkan tampilan menu dan ikon panah untuk kita melakukan tour
secara virtual untuk melihat keindahan Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu.

= onried 3

4. PENGUJIAN

o

Gambar

4.1. Pengujian Black Box

9. Hélaan Awal Virtual Tour

Tabel 1. Black Box Testing

No F': ':]gﬁ;tlgi Pengujian Input Output Hasil
1 Memulai aplikasi Membuka aplikasi Menggetikan Menampilkan splash screen Valid
dengan web domain web  lalu halaman

aplikasi utama

2 Memasuki Menu Menyiapkan  Menu Menekan  Button Menampilkan Valid
Beranda beranda Beranda halaman beranda

3 Memasuki Menu Pengguna memulai Menekan  Button Menampilkan halaman Valid
Virtual Tour memasuki Virtual Virtual Tour loading lalu memasuki

Tour halaman Virtual Tour

4 Memasuki Menu Melihat Informasi Menekan  Button Menampilkan Valid
Tentang Kami tentang kami Tentang Kami halaman Tentang Kami

5 Memasuki Menu Melihat kritik dan Menekan Button Menampilkan Valid
Kritik dan Saran  saran Kritik dan Saran halaman Kritik dan Saran

6 Memasuki Menu Pengguanaan  ganti Menekan  Button Melakukan Valid
Ganti Bahasa bahasa Ganti Bahasa Ganti Bahasa
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4.2. Usability Testing

Tabel 2. Tabel Kode dan Skala Informasi

Kode Informasi

Skala Informasi

P1 Saya merasa bahwa saya akan sering menggunakan aplikasi Virtual Tour ini. 1. Sangat tidak
P2  Aplikasi Virtual Tour ini terasa rumit untuk digunakan. setuju
P3  Saya merasa aplikasi ini mudah digunakan. 2. Tidak setuju
P4  Saya merasa bahwa saya memerlukan bantuan dari seseorang yang ahli untuk bisa 3. Biasa
menggunakan aplikasi ini. 4. Setuju
P5  Fitur-fitur yang ada di aplikasi Virtual Tour ini sudah terintegrasi dengan baik. 5. Sangat setuju
P6 Saya merasa terlalu banyak hal yang tidak konsisten di dalam aplikasi ini.
P7  Sebagian besar orang akan dengan cepat menguasai cara menggunakan aplikasi ini.
P8  Aplikasi ini sangat membingungkan untuk digunakan.
P9  Saya merasa percaya diri saat menggunakan aplikasi ini.
P10 Saya harus mempelajari banyak hal terlebih dahulu sebelum bisa menggunakan
aplikasi ini dengan baik.
Tabel 3. Hasil dari SUS Usability Testing
Pertanyaan .
Nomor Responden P1L P2 P3 P4 PS5 P6  P7 P38 P9 P10 Hasil  SUS Score
1 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 33 82,5
2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 34 85.0
3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 35 87,5
4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 32 80.0
5 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 34 85.0
6 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 33 82,5
7 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 34 85.0
8 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 33 82,5
9 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 34 85.0
10 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 32 80.0
11 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 33 82,5
12 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 32 80.0
13 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 33 82,5
14 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 36 90.0
15 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 35 87,5
16 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 32 80.0
17 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 33 82,5
18 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 34 85.0
19 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 34 85.0
20 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 32 80.0
21 4 1 4 3 4 4 3 3 4 3 33 82,5
22 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 34 85.0
23 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 33 82,5
24 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 32 80.0
25 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 34 85.0
26 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 33 82,5
27 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 34 85.0
28 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 33 82,5
29 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 34 85.0
30 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 32 80.0
Hasil SUS 1008

X =

Dari hasil temuan yang diperoleh dari evaluasi Usability Testing menggunakan metodologi System
Usability Scale (SUS), seperti yang diilustrasikan pada Tabel 3 di atas, skor SUS kumulatif dihitung menjadi
1008. Nilai rata-rata dari total skor SUS ditentukan melalui penerapan rumus berikutnya.

X

n

€y
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Dimana

x = Skor SUS rata-rata

> x = Skor SUS kumulatif

n = Jumlah total responden

sehingga skor rata rata dari sus = % = 83.4

Skor rata-rata yang dihitung dari Skala Kegunaan Sistem (SUS) adalah 83,4, yang mengkategorikan
aplikasi dalam kisaran “Luar Biasa”, sesuai dengan Skala Kelas B, seperti yang digambarkan oleh Peringkat
Skor SUS yang direferensikan dari [16], dan dapat divisualisasikan pada Gambar 8. Hal ini menunjukkan bahwa
Aplikasi Virtual Tour Islamic Centre Rokan Hulu menunjukkan hasil yang menguntungkan dan diklasifikasikan
sebagai “Dapat Diterima,” menandakan bahwa itu dianggap memuaskan atau diizinkan..
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Gambar 8. SUS Score Ranking

5. KESIMPULAN

Aplikasi Virtual Tour Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu berbasis web berhasil memberikan
pengalaman interaktif yang signifikan dalam menyampaikan informasi wisata religi. Berdasarkan pengujian
yang dilakukan, aplikasi ini mendapat skor SUS rata-rata sebesar 83,4, yang masuk dalam kategori "Excellent".
Pengujian black-box menunjukkan bahwa semua fungsi aplikasi berjalan dengan baik sesuai harapan. Tingkat
penerimaan pengguna terhadap aplikasi ini sangat positif, dengan umpan balik yang mengindikasikan bahwa
aplikasi ini mudah digunakan, terintegrasi dengan baik, dan meningkatkan minat terhadap pariwisata berbasis
teknologi. Penelitian ini memberikan dampak yang nyata dalam mempromosikan pariwisata berbasis teknologi
di Kabupaten Rokan Hulu, khususnya melalui Islamic Centre sebagai destinasi wisata religi. Aplikasi ini mampu
menjangkau audiens yang lebih luas tanpa terbatas oleh jarak, sehingga berpotensi meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan ke daerah tersebut. Selain itu, penerapan teknologi virtual ini meningkatkan visibilitas
pariwisata lokal dan menjadi sarana promosi yang lebih modern dan efektif.

Untuk pengembangan lebih lanjut, direkomendasikan integrasi teknologi kecerdasan buatan (Al) guna
memperkaya pengalaman pengguna, seperti personalisasi tur berdasarkan preferensi pengguna dan analisis
interaksi untuk memberikan rekomendasi yang lebih relevan. Selain itu, peningkatan visualisasi 3D dan
penambahan fitur interaktif seperti augmented reality (AR) dapat meningkatkan daya tarik aplikasi dan
memberikan pengalaman yang lebih imersif bagi pengguna.
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